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Abstract. The limited understanding of housewives regarding the use of daily household activities as 

mathematics learning media has caused early childhood mathematical literacy to develop less optimally. Based 

on interviews conducted on January 2, 2026, in Desa Bandar Hapinis, contextual learning training based on 

household activities had never previously been implemented in the village. This community service activity 

aimed to improve housewives’ understanding and skills in fostering early childhood mathematical literacy 

through everyday activities. The program was conducted for three days involving 25 housewives. The 

implementation method used a participatory approach through lectures, demonstrations, direct practice, 

discussions, observations, interviews, documentation, and participant response questionnaires. The results 

showed that participants’ involvement and enthusiasm were very high, with an average observation score of 

18.4 and questionnaire score of 19.0 categorized as very good. Participants were able to understand and apply 

household activities as media for children’s numeracy learning. This training demonstrates that family-based 

contextual learning effectively increases parental awareness and involvement in developing early childhood 

mathematical literacy. 
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Abstrak. Rendahnya pemahaman ibu rumah tangga mengenai pemanfaatan aktivitas sehari-hari sebagai media 

pembelajaran matematika menyebabkan literasi matematis anak usia dini belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 02 Januari 2026 di Desa Bandar Hapinis, kegiatan pelatihan 

pembelajaran kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga sebelumnya belum pernah dilakukan. Pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam 

menanamkan literasi matematis anak usia dini melalui aktivitas kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan 

selama tiga hari dengan peserta sebanyak 25 ibu rumah tangga. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket respon peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan antusiasme 

peserta sangat tinggi dengan rata-rata skor observasi sebesar 18,4 dan skor angket sebesar 19,0 dalam kategori 

sangat baik. Peserta mampu memahami dan menerapkan aktivitas rumah tangga sebagai media pembelajaran 

numerasi anak. Pelatihan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis keluarga efektif 

meningkatkan kesadaran dan keterlibatan orang tua dalam pengembangan literasi matematis anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Literasi Matematis, Anak Usia Dini, Aktivitas Rumah Tangga 

 

PENDAHULUAN  

Literasi matematis merupakan kemampuan individu dalam memahami, menggunakan, dan 

menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini penting ditanamkan 

sejak usia dini karena menjadi dasar perkembangan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan anak di masa depan. OECD (2023) menjelaskan bahwa literasi matematis 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan memahami konsep 

numerasi dalam konteks kehidupan nyata. Pada anak usia dini, pengembangan literasi matematis 
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dapat dilakukan melalui aktivitas konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. 

Pembelajaran matematika pada anak usia dini sering kali masih dilakukan secara konvensional dan 

berorientasi pada pengenalan angka secara abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan anak kurang 

memahami makna matematika dalam kehidupan nyata sehingga proses belajar menjadi kurang 

menarik dan kurang bermakna. Penelitian Clements (2011) menjelaskan bahwa anak usia dini lebih 

mudah memahami konsep matematika melalui pengalaman konkret dan aktivitas yang melibatkan 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran kontekstual menjadi salah satu strategi 

yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika anak usia dini. 

Oktaviana et al., (2025) dan Zahra et al., (2025) menyatakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik 

menghubungkan materi dengan pengalaman kehidupan nyata. Dalam konteks keluarga, aktivitas 

rumah tangga memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran matematika karena anak dapat 

belajar mengenal angka, menghitung benda, mengelompokkan objek, membandingkan ukuran, dan 

mengenal pola melalui kegiatan sehari-hari. Aktivitas seperti memasak, menghitung alat makan, 

mengelompokkan pakaian, dan bermain jual beli sederhana dapat membantu anak memahami konsep 

numerasi secara alami dan menyenangkan. Peran keluarga, khususnya ibu rumah tangga, sangat 

penting dalam menanamkan kemampuan literasi matematis anak usia dini. Penelitian Maryam & 

Heryani, (2025) dan Ayuningtyas et al., (2025) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 

aktivitas numerasi di rumah berpengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan matematika 

anak. Anak yang sering dilibatkan dalam aktivitas rumah tangga yang mengandung unsur matematika 

cenderung memiliki kemampuan numerasi yang lebih baik dibandingkan anak yang jarang 

memperoleh stimulasi matematika di lingkungan keluarga. 

Selain itu, penelitian Mulyeni et al., (2026) menjelaskan bahwa lingkungan numerasi keluarga 

(home numeracy environment) memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan literasi matematis 

anak usia dini. Interaksi sederhana antara orang tua dan anak dalam aktivitas sehari-hari dapat 

membantu anak memahami konsep matematika secara lebih konkret dan aplikatif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak harus selalu dilakukan di sekolah, tetapi dapat 

dimulai dari lingkungan keluarga melalui aktivitas domestik sehari-hari. 

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu rumah tangga di Desa Bandar 

Hapinis pada tanggal 02 Januari 2026, diketahui bahwa kegiatan pelatihan pembelajaran kontekstual 

berbasis aktivitas rumah tangga dalam menanamkan literasi matematis anak usia dini sebelumnya 

belum pernah dilaksanakan di desa tersebut. Sebagian besar ibu rumah tangga masih menganggap 

bahwa pembelajaran matematika hanya dapat dilakukan di sekolah oleh guru. Selain itu, ibu rumah 

tangga belum memahami bahwa aktivitas sehari-hari seperti memasak, mencuci, dan berbelanja dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika bagi anak usia dini. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pelatihan kepada ibu rumah tangga mengenai penerapan pembelajaran 

kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga agar mereka mampu menjadi fasilitator pembelajaran 

matematika anak di lingkungan keluarga. Pelatihan ini penting dilakukan karena keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Menurut penelitian Astuti & Triani, (2024), Hidayah et al., 

(2023) dan Romadhona et al., (2025), keterlibatan aktif orang tua dalam pembelajaran di rumah 

mampu meningkatkan perkembangan kognitif dan kemampuan numerasi anak usia dini secara 

signifikan. 

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada ibu rumah tangga 

mengenai penerapan pembelajaran kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga dalam menanamkan 

literasi matematis anak usia dini di Desa Bandar Hapinis. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam memanfaatkan aktivitas sehari-
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hari sebagai media pembelajaran matematika yang sederhana, menyenangkan, dan bermakna bagi 

anak usia dini. 

 

BAHAN DAN METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bandar Hapinis dengan 

sasaran utama ibu rumah tangga yang memiliki anak usia dini berusia 4–6 tahun. Kegiatan berbentuk 

pelatihan pembelajaran kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga dalam menanamkan literasi 

matematis anak usia dini. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga hari dengan jumlah peserta 

sebanyak 25 ibu rumah tangga. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif 

dan praktik langsung (learning by doing). Oleh karena itu, pelatihan dirancang agar peserta tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan langsung penerapan aktivitas 

rumah tangga sebagai media pembelajaran matematika anak usia dini. 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan meliputi modul pelatihan, lembar observasi, alat tulis, 

media gambar angka, benda konkret rumah tangga, alat makan, pakaian, sayuran, gelas ukur, serta 

permainan sederhana berbasis numerasi. Selain itu, digunakan perangkat dokumentasi berupa kamera 

dan telepon genggam untuk mendukung proses evaluasi kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap. Hari pertama difokuskan pada penyampaian 

materi mengenai pentingnya literasi matematis anak usia dini, konsep pembelajaran kontekstual, dan 

peran keluarga dalam pengembangan numerasi anak. Hari kedua dilakukan demonstrasi dan praktik 

penerapan aktivitas rumah tangga sebagai media pembelajaran matematika, seperti menghitung alat 

makan, mengelompokkan pakaian berdasarkan warna dan ukuran, mengenal bentuk benda di rumah, 

mengukur bahan makanan, dan bermain jual beli sederhana. Hari ketiga difokuskan pada 

pendampingan praktik peserta, diskusi, evaluasi kegiatan, dan refleksi hasil pelatihan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket 

respon peserta. Observasi digunakan untuk melihat keterlibatan peserta selama pelatihan berlangsung. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemahaman dan pengalaman peserta setelah mengikuti 

kegiatan. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, sedangkan angket digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan peserta terhadap pelatihan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana melalui persentase 

hasil observasi dan angket peserta. Hasil kegiatan kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan 

dokumentasi pelaksanaan pelatihan. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembelajaran kontekstual berbasis 

aktivitas rumah tangga dalam menanamkan literasi matematis anak usia dini telah dilaksanakan 

selama tiga hari di Desa Bandar Hapinis dengan melibatkan 25 ibu rumah tangga sebagai peserta. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam 

memanfaatkan aktivitas sehari-hari sebagai media pembelajaran matematika anak usia dini. 

1. Hasil Observasi Pelaksanaan Pelatihan 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, diperoleh rata-rata skor observasi 

sebesar 18,4 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

mengikuti kegiatan secara aktif, antusias, dan mampu memahami materi pelatihan dengan baik. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Peserta Pelatihan 

Aspek Observasi Persentase 

Kehadiran peserta 96% 
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Keaktifan bertanya 88% 

Partisipasi praktik 92% 

Pemahaman materi 90% 

Kemampuan menerapkan aktivitas numerasi 91% 

Berdasarkan tabel tersebut, tingkat kehadiran peserta mencapai 96% yang menunjukkan 

tingginya minat masyarakat terhadap kegiatan pelatihan. Tingginya partisipasi peserta terjadi karena 

materi yang diberikan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari ibu rumah tangga. Peserta merasa 

bahwa aktivitas rumah tangga yang selama ini dilakukan ternyata dapat dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran matematika anak usia dini. 

Secara ilmiah, tingginya keterlibatan peserta dalam pelatihan dipengaruhi oleh pendekatan 

pembelajaran kontekstual yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses belajar. 

Menurut Anisyah et al., (2025), pembelajaran kontekstual meningkatkan motivasi belajar karena 

materi dikaitkan langsung dengan pengalaman nyata peserta. Dalam kegiatan ini, ibu rumah tangga 

tidak hanya menerima teori, tetapi juga mempraktikkan langsung aktivitas numerasi melalui kegiatan 

domestik sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmadani et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika berbasis konteks kehidupan nyata mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik karena konsep matematika dipelajari melalui 

pengalaman konkret. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

2. Hasil Angket Respon Peserta 

Hasil angket menunjukkan bahwa respon peserta terhadap pelatihan berada pada kategori 

“Sangat Positif” dengan rata-rata skor sebesar 19,0. 

Tabel 2. Persentase Respon Peserta Pelatihan 

Pernyataan Persentase Positif 

Materi mudah dipahami 92% 

Pelatihan bermanfaat 96% 

Praktik mudah diterapkan 90% 

Kegiatan menarik 94% 

Menambah pengetahuan peserta 96% 
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Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa pelatihan memberikan manfaat 

nyata dalam membantu mereka memahami cara menanamkan literasi matematis kepada anak usia dini 

melalui aktivitas rumah tangga. 

Secara saintifik, tingginya respon positif peserta dipengaruhi oleh kesesuaian materi pelatihan 

dengan kebutuhan masyarakat. Sebelum kegiatan dilakukan, berdasarkan hasil wawancara tanggal 02 

Januari 2026 diketahui bahwa sebagian besar ibu rumah tangga belum pernah memperoleh pelatihan 

mengenai pembelajaran matematika anak usia dini berbasis aktivitas rumah tangga. Oleh karena itu, 

pelatihan ini memberikan pengalaman dan pengetahuan baru yang relevan dengan kondisi kehidupan 

mereka sehari-hari. 

Fenomena tersebut sesuai dengan konsep adult learning theory yang menjelaskan bahwa orang 

dewasa lebih mudah memahami materi pembelajaran apabila berkaitan langsung dengan pengalaman 

hidup dan kebutuhan praktis mereka. Dalam konteks ini, ibu rumah tangga merasa materi pelatihan 

mudah diterapkan karena menggunakan aktivitas yang telah mereka lakukan setiap hari seperti 

memasak, mencuci, mengelompokkan barang, dan berbelanja. Hasil ini juga mendukung penelitian 

Ristiany & Gustiana (2025), Maulida et al., (2025) dan Nurviani & Hajar (2025) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas numerasi di rumah mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran anak usia dini serta meningkatkan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan 

matematika sejak dini. 

3. Hasil Wawancara Peserta 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami perubahan pemahaman 

setelah mengikuti pelatihan. Sebelum kegiatan dilakukan, peserta menganggap bahwa pembelajaran 

matematika hanya dapat dilakukan di sekolah. Namun setelah pelatihan, peserta memahami bahwa 

aktivitas rumah tangga dapat digunakan sebagai media pembelajaran numerasi anak usia dini. 

Beberapa temuan ilmiah yang diperoleh dari hasil wawancara antara lain: 

1. Ibu rumah tangga mulai memahami konsep numerasi dalam aktivitas sehari-hari.  

2. Anak menjadi lebih antusias belajar ketika dilibatkan dalam aktivitas rumah tangga.  

3. Orang tua merasa lebih percaya diri dalam mendampingi pembelajaran anak di rumah.  

4. Pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan tidak bersifat memaksa.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu mengubah paradigma 

masyarakat mengenai pembelajaran matematika anak usia dini. Aktivitas rumah tangga yang 

sebelumnya hanya dianggap pekerjaan domestik berubah menjadi sarana edukatif yang mendukung 

perkembangan kemampuan numerasi anak. Secara ilmiah, kondisi tersebut terjadi karena anak usia 

dini berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, anak lebih mudah 

memahami konsep matematika melalui benda nyata dan pengalaman langsung dibandingkan melalui 

pembelajaran abstrak. Aktivitas seperti menghitung alat makan, membandingkan ukuran wadah, 

mengenal bentuk benda, dan bermain jual beli sederhana memberikan pengalaman konkret yang 

membantu anak membangun konsep matematika secara alami. Hal ini menyebabkan anak lebih 

mudah memahami konsep bilangan, pola, pengukuran, dan klasifikasi. 

 

4. Temuan Ilmiah Pengabdian 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperoleh beberapa temuan ilmiah penting, yaitu: 

a. Aktivitas Rumah Tangga Efektif Menjadi Media Literasi Matematis Anak 

Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas domestik sehari-hari memiliki potensi besar dalam 

membantu anak memahami konsep matematika secara konkret. Pembelajaran matematika menjadi 

lebih mudah dipahami karena anak belajar melalui pengalaman langsung. 
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b. Pembelajaran Kontekstual Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua 

Pelatihan mampu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan ibu rumah tangga dalam 

pembelajaran anak di rumah. Orang tua tidak lagi menyerahkan seluruh proses pendidikan kepada 

sekolah, tetapi mulai aktif menjadi fasilitator pembelajaran anak. 

c. Pembelajaran Kontekstual Membantu Anak Belajar Secara Menyenangkan 

Anak terlihat lebih aktif dan antusias ketika belajar melalui aktivitas rumah tangga dibandingkan 

pembelajaran formal yang bersifat monoton. Hal ini terjadi karena aktivitas dilakukan dalam suasana 

alami tanpa tekanan belajar formal. 

d. Pelatihan Berbasis Kebutuhan Masyarakat Lebih Mudah Diterima 

Tingginya respon positif peserta menunjukkan bahwa program pengabdian yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi dan keberhasilan kegiatan. 

Hasil keseluruhan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran kontekstual berbasis 

aktivitas rumah tangga berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam 

menanamkan literasi matematis anak usia dini melalui aktivitas kehidupan sehari-hari. 

 

DISKUSI  

Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran 

kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan 

keterampilan ibu rumah tangga dalam menanamkan literasi matematis anak usia dini di Desa Bandar 

Hapinis. Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis kehidupan sehari-hari lebih mudah diterima oleh masyarakat karena sesuai 

dengan pengalaman dan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan hasil observasi, tingkat kehadiran peserta mencapai 96% dengan rata-rata skor 

observasi sebesar 18,4 dalam kategori sangat baik. Tingginya keterlibatan peserta menunjukkan 

bahwa pelatihan yang menggunakan pendekatan kontekstual mampu meningkatkan motivasi dan 

partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini terjadi karena materi pelatihan 

tidak disampaikan secara teoritis semata, tetapi dikaitkan langsung dengan aktivitas yang telah 

dilakukan ibu rumah tangga setiap hari. Dalam kegiatan ini, ibu rumah tangga dilatih untuk 

memanfaatkan aktivitas domestik seperti memasak, mengelompokkan pakaian, menghitung alat 

makan, dan bermain jual beli sederhana sebagai media pembelajaran matematika anak usia dini. 

Aktivitas tersebut secara tidak langsung mengandung konsep numerasi seperti menghitung, 

membandingkan ukuran, mengenal pola, klasifikasi, dan pengukuran. Ketika anak dilibatkan secara 

langsung dalam aktivitas rumah tangga, mereka memperoleh pengalaman konkret yang membantu 

proses pembentukan konsep matematika dasar. 

Temuan ini menyatakan bahwa anak usia dini berada pada tahap operasional konkret sehingga 

pembelajaran melalui benda nyata dan pengalaman langsung lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

abstrak. Anak usia dini belum mampu memahami konsep matematika secara simbolik dan formal 

secara optimal. Oleh karena itu, penggunaan benda konkret dalam aktivitas rumah tangga membantu 

anak membangun pemahaman matematika secara alami melalui pengalaman sehari-hari. 

Hasil angket menunjukkan bahwa peserta memberikan respon sangat positif terhadap pelatihan 

dengan rata-rata skor sebesar 19,0. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi mudah 

dipahami, bermanfaat, menarik, dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya 

respon positif ini menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan pelatihan berbasis keluarga yang 

praktis dan aplikatif. Sebelum kegiatan dilakukan, berdasarkan hasil wawancara tanggal 02 Januari 

2026 diketahui bahwa kegiatan pelatihan pembelajaran kontekstual berbasis aktivitas rumah tangga 

belum pernah dilaksanakan di desa tersebut. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar ibu rumah 
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tangga belum memahami bahwa aktivitas sehari-hari dapat dijadikan media pembelajaran matematika 

bagi anak. 

Perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya literasi matematis anak 

usia dini. Sebelumnya, sebagian besar peserta menganggap bahwa pembelajaran matematika hanya 

menjadi tanggung jawab sekolah. Namun setelah pelatihan, peserta mulai memahami bahwa keluarga 

memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan numerasi anak sejak usia dini. Temuan ini 

menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas pembelajaran di rumah berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan kemampuan kognitif dan numerasi anak usia dini. Lingkungan 

keluarga merupakan tempat pertama anak memperoleh pengalaman belajar sehingga stimulasi 

numerasi yang diberikan orang tua memiliki dampak besar terhadap perkembangan kemampuan 

matematika anak. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa anak menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya 

diri ketika belajar melalui aktivitas rumah tangga. Anak terlihat lebih tertarik belajar sambil bermain 

dan membantu orang tua dibandingkan belajar secara formal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman nyata mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan tidak menekan anak. Fenomena tersebut sesuai dengan konsep home numeracy environment, 

bahwa interaksi numerasi sederhana di lingkungan keluarga mampu meningkatkan kemampuan 

matematika awal anak secara signifikan. Aktivitas sehari-hari seperti menghitung benda, mengenal 

bentuk, membandingkan ukuran, dan bermain jual beli sederhana memberikan pengalaman numerasi 

alami yang membantu anak memahami matematika secara lebih aplikatif. Pelatihan ini juga 

menunjukkan bahwa program pengabdian berbasis kebutuhan masyarakat memiliki tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi. Materi pelatihan yang relevan dengan kehidupan peserta menyebabkan 

peserta lebih mudah memahami dan menerapkan hasil pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terlihat dari kemampuan peserta mempraktikkan langsung aktivitas numerasi selama pelatihan 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran kontekstual 

berbasis aktivitas rumah tangga mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan keterlibatan 

ibu rumah tangga dalam menanamkan literasi matematis anak usia dini. Aktivitas domestik yang 

sederhana terbukti dapat menjadi media pembelajaran matematika yang efektif, menyenangkan, dan 

mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan pembelajaran kontekstual berbasis 

aktivitas rumah tangga di Desa Bandar Hapinis berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam menanamkan literasi matematis 

anak usia dini melalui aktivitas kehidupan sehari-hari. Temuan ilmiah dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas domestik yang sederhana memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran 

matematika yang efektif, konkret, dan bermakna bagi anak usia dini. 

Pelatihan yang dilaksanakan selama tiga hari mampu mengubah paradigma peserta mengenai 

pembelajaran matematika anak. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar peserta menganggap 

bahwa pembelajaran matematika hanya dapat dilakukan di sekolah melalui metode formal. Namun 

setelah mengikuti pelatihan, peserta memahami bahwa aktivitas rumah tangga seperti memasak, 

menghitung alat makan, mengelompokkan pakaian, mengenal bentuk benda, dan bermain jual beli 

sederhana dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan kemampuan numerasi anak. 
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Temuan lainnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual mampu 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak di rumah. Anak menjadi lebih 

aktif, antusias, dan mudah memahami konsep matematika karena pembelajaran dilakukan melalui 

pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan 

keluarga memiliki peran strategis dalam pengembangan literasi matematis anak usia dini. Kegiatan ini 

juga menunjukkan bahwa program pengabdian berbasis kebutuhan masyarakat lebih mudah diterima 

dan diterapkan oleh peserta. Oleh karena itu, diperlukan program lanjutan berupa pendampingan 

berkelanjutan dan pengembangan pelatihan serupa pada wilayah lain agar pembelajaran kontekstual 

berbasis keluarga dapat menjadi model penguatan literasi matematis anak usia dini secara lebih luas. 
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